
 
  



 

 
 4 - 9 November 2013 | BUMIKU RUMAHKU  

Kompetisi Anak dan Remaja untuk Pembangunan Berkelanjutan Hal 1 

 
  

Latar Belakang  2 
Tujuan 2 
Kategori 3 
Kriteria 4 
Tahapan Kompetisi  4 
 

SD Al-Muslim Jawa Timur  6 
SD Cikal Harapan Banten  9 
SD Santa Maria, Blitar 10 
SD Negeri 83 Pekanbaru  11 
SD Mekartani Mendawai 12 
Sekolah Kebon Sawah Pesantren Ath Thaariq 13 
Klub Ecogarden Sumbawa Besar 14 
SDN 010 Jambuk Makmur 15 
SDN No. 28 Kalukuang 16 
SDN 2 Abepura Jayapura 17 
 

SMP Tumbuh Yogyakarta 19 
SMP YPJ Kuala Kencana Mimika Papua 20 
Pesantren Ath THaariq Garut 21 
a¢{ aŀȊǊƻΩ!ǘǳǎǎƘƛōȅŀƴ 22 
SMPN 1 Pangkajene 23 
SMPN 1 Bahorok Langkat 24 
SMP Katolik Santo Stanislaus Surabaya 25 
SMPN 1 Kedamean Gresik 26 
SMPN 13 Bogor 27 
SMPN 6 Bogor 28 
SMP Al-Fikri Depok 31 
SMP 1 Rangkas Bitung 32 
SMP 2 Sabang 33 
SMP 103 Jakarta 34 
 
Lampiran  35 
Profil Penyelenggara  40 

Dalam rangka percepatan pencapaian inisiatif  Pendidikan untuk 

Pembangunan Berkelanjutan (Education for Sustainable 

Development/ESD) di Indonesia, Yayasan WWF-Indonesia serta 

sejumlah elemen lembaga masyarakat seperti Yayasan KEHATI, 

Pandu Pertiwi , didukung oleh SIDA (Sweden International 

$ÅÖÅÌÏÐÍÅÎÔ !ÇÅÎÃÙɊ ÍÅÎÇÁÄÁËÁÎ ÓÅÂÕÁÈ ÁÃÁÒÁ  Ȱ"ÕÍÉËÕ 

Rumahku ɀ Konferensi Pendidikan untuk Pembangungan 

"ÅÒËÅÌÁÎÊÕÔÁÎ ÕÎÔÕË !ÎÁË ÄÁÎ 2ÅÍÁÊÁ ÔÉÎÇËÁÔ .ÁÓÉÏÎÁÌ ςπρσȱȢ 

Ajang pertemuan dan berbagi pengalaman Pendidikan untuk 

Pembangunan Berkelanjutan yang dikuti dari oleh beberapa 

perwakilan daerah dari seluruh wilayah Indonesia.  

 

Sebagai pihak penyelenggara acara, kami sangat berharap agar 

rangkaian kegiatan ini dapat mendorong peserta anak dan remaja 

Indonesia untuk  berbagi aksi guna mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan di daerahnya masing ɀmasing.  Dalam skala yang 

lebih luas, kami berharap tindakan dan aksi mereka dapat menjadi 

pelopor dan tauladan di tingkat lokal dan global.  

 

Akhirnya, kami berharap agar langkah kecil ini dapat diikuti oleh 

langkah-langkah besar selanjutnya yang dapat segera diambil oleh 

sekolah, masyarakat, dan pemerintahan dalam mewujudkan 

Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan.   

 

 

Jakarta, November 2013  

 

Penyelenggara 
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BUMIKU RUMAHKU 
Ȱ+ÏÍÐÅÔÉÓÉ Anak dan Remaja untuk   

0ÅÍÂÁÎÇÕÎÁÎ "ÅÒËÅÌÁÎÊÕÔÁÎȱ 
Jakarta, 4 - 9 November 2013 

Latar Belakang  

Jauh didalam lubuk hati setiap manusia tersirat 

keinginan untuk menjalani kehidupan yang baik dan 

manusia yang menentukan arah kedalam dunia yang 

ideal tersebut.  

 

Pembangunan berkelanjutan merupakan sebuah 

proses perjalanan dalam kerangka ekolosi. Tujuan 

jangka panjang adalah keinginan untuk menjalani 

kehidupan yang baik tanpa membahayakan orang lain, 

alam dan masyarakat ɀ dalam kualitas ruang dan 

waktu. Dengan kata lain ɀ Peduli ! hal ini dapat 

diungkapkan dalam tiga dimensi: ekologi, sosial dan 

ekonomi.  

 

Komisi dunia untuk lingkungan hidup dan 

pembangunan atau disebut juga Komisi Brundtland 

(Brundtland commission), mendefinisikan 

ÐÅÍÂÁÎÇÕÎÁÎ ÂÅÒËÅÌÁÎÊÕÔÁÎ ÄÁÌÁÍ ÌÁÐÏÒÁÎÎÙÁ Ȱ-ÁÓÁ 

ÄÅÐÁÎ ËÉÔÁ ÂÅÒÓÁÍÁȱ ɉ/ÕÒ #ÏÍÍÏÎ &ÕÔÕÒÅɊ ÔÁÈÕÎ 

1987. Sebagai sebuah pembangunan yang memenuhi 

kebutuhan saat ini tanpa mengkompromikan 

kemampuan generasi masa depan untuk memenuhi 

kebutuhannya.  

 

Konferensi Rio menghasilkan Agenda 21, mengandung 

arahan untuk berbagai pemerintah di dunia, pemegang 

kekuasaan pemerintah daerah dan kelompok sosial 

yang berpengaruh bagaimana menciptakan 

pembangunan di abad ke 21 tanpa merusak 

lingkungan hidup. 

 

Periode 2005 ɀ 2015 diplokamirkan oleh Perserikatan 

bangsa- bangsa (PBB) sebagai sebuah dekade yang 

memfokuskan pada Pendidikan untuk Pembangunan 

Berkelanjutan (Education for sustainable Development) ɀ 

dikenal dengan singkatan ESD, dengan penekanan 

pentingnya pendidikan untuk pembangunan masyarakat 

berkelanjutan. 

 

Berkenaan dengan Millennium Summit Perserikatan 

Bangsa Bangsa (PBB) pada tahun 2000, 193 anggota PBB 

dan 23 organisasi internasional bersama-sama 

menyepakati delapan butir tujuan pembangunan 

internasional atau yang lebih dikenal sebagai Millennium 

Development Goals (MDGs).   

 

Kedelapan tujuan tersebut mencakup menanggulangi 

kemiskinan dan kelaparan; tercapainya pendidikan dasar 

untuk semua; mendorong kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan; menurunkan angka kematian 

anak; meningkatkan kesehatan ibu; memerangi HIV/AIDS, 

malaria dan penyakit menular lainnya; memastikan 

kelestarian lingkungan hidup; serta mengembangkan 

kemitraan global untuk pembangunan.  

 

Dalam pencapaian MDGs tersebut, peran masyarakat sipil 

dan kerjasamanya dengan berbagai pihak adalah penting. 

Dengan jumlah penduduk di tahun 2015 yang 

diperkirakan sekitar 247,6 juta jiwa, Indonesia tetap 

dituntut menyeimbangkan antara pertumbuhan, 

pemerataan kesempatan, dan penjagaan kualitas 

lingkungan. 
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Tujuan  
1. Mendorong anak-anak dan remaja membagi 

aksi mereka untuk pembangunan berkelanjutan.  

2. Menawarkan kesempatan kepada anak-anak 

dan remaja untuk menemukan solusi masalah 

lingkungan. 

3. Mempertemukan dan menciptakan jaringan 

antara anak-anak dan remaja untuk aksi-aksi 

berkelanjutan selanjutnya.  

4. Untuk mengkampanyekan dan meningkatkan 

kesadaran di antara anak-anak dan remaja 

mengenai isu pembangunan berkelanjutan 

Lokal dan global 

Di lapangan, sejumlah penggerak program Pendidikan untuk 

pembangunan berkelanjutan ɀ Education for Sustainable 

Development (ESD), menyatukan semangat bersama mereka 

melalui berbagai kerja sama nyata. Sejumlah program pelatihan di 

masyarakat akar rumput, telah memperkuat proses belajar 

bersama dalam Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan 

(PPB).  

 

Di kawasan Heart of Borneo, secara khusus, telah dilakukan 

sejumlah pendampingan kepada sejumlah sekolah. Ratusan 

penggerak masyarakat telah mengikuti pelatihan (Training for 

Trainers). Lebih jauh lagi, sejumlah sekolah dampingan tersebut 

telah membagikan ilmunya kepada sekitarnya. Sementara, Lima 

Pustaka Borneo, yang menjadi pusat informasi telah didirikan di 

sejumlah kabupaten di Kalimantan. Pencapaian ini diharapkan 

bisa menginspirasi daerah lain untuk juga bergegas mewujudkan 

sekolah dengan wawasan pembangunan berkelanjutan. Pada 

akhirnya, upaya ini akan membantu upaya pencapaian MDG di 

Indonesia. 

 

Dalam rangka percepatan pencapaian MDG di Indonesia tersebut, 

inisiatif Education for Sustainable Development for Heart of 

Borneo/MDGs yang terdiri dari WWF-Indonesia serta Yay. 

KEHATI dan Pandu Pertiwi beserta sejumlah elemen masyarakat 

yang peduli, didukung oleh WWF-Sweden dan Pemerintah Swedia 

melalui (Sida), Menyelenggarakan juga mengadakan kompetisi 

Ȱ"ÕÍÉËÕ 2ÕÍÁÈËÕȱȟ ÓÅÂÕÁÈ ËÏÍÐÅÔÉÓÉ ÕÎÔÕË ÁÎÁË ÄÁÎ ÒÅÍÁÊÁ 

yang diharapkan semakin menularkan semangat berbuat aksi 

nyata dalam kehidupan sehari-hari menuju Pembangunan 

Berkelanjutan.   

Kategori  
1. Anak-anak 

a. Kelompok pelajar usia 10 ɀ 12 

tahun 

Setiap kelompok terdiri dari 3 

orang pelajar dan 1 orang 

pendamping 

 

2. Remaja 

a. Kelompok pelajar usia 13 ɀ 15 

tahun 

b. Setiap kelompok terdiri dari 3 

orang pelajar dan 1 orang 

pendamping 

Formulir pendaftaran beserta lampiran dikirim 

paling lambat 15 Oktober 2013 kepada:  

 

Panitia Kompetisi  

BUMIKU RUMAHKU 

d/a Kantor WWF Indonesia  

Graha Simatupang Tower 2C Lt. 7  

Jl. Letjen. TB. Simatupang Kav. 38  

Jakarta Selatan  

Telp. (62-21) 7829428 
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Kriteria  
1. Mengajukan proposal program kegiatan yang 

berkenaan dengan isu:  

a. Air  

b. Energi 

c. Kesehatan  

d. Pertanian 

e. Keanekaragaman Hayati  

f. Perubahan Iklim  

2. Program yang diajukan telah dimulai minimum  

1 Juni 2012 dan masih berlangsung di wilayah 

sekolah ataupun komunitas dampingan 

3. Mengisi formulir pendaftaran dengan lampiran:  

a. Surat rekomendasi/dukungan dari pihak lain 

(instansi pemerintah, swasta, komunitas, LSM, 

pemuka agama, dll)  

b. Publikasi project berupa:  

i. Foto maksimal 5 slide 

ii. Video maksimal durasi 3 menit 

iii. Brosur/poster maksimal 3 buah 

 

 

Tim Juri/Narasumber  

Ɇ Kementerian Lingkungan Hidup 

Ɇ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Ɇ Tokoh dan praktisi pendidik serta budayawan 

Ɇ Yayasan WWF Indonesia 

Ɇ Yayasan Kehati 

Ɇ Pandu Pertiwi 

Ɇ Media Massa 

 

1. Kompetisi Bumiku Rumahku  

 Finalis terpilih akan diundang untuk berpartisipasi 

dalam Workshop Bumiku Rumahku pada tanggal 4-

9 November 2013 dengan acara sebagai berikut: 

a. Hari Pertama: Membangun Mimpi  

 Dapat mengekspresikan mimpi terhadap masa 

depan kehidupan bangsa Indonesia dan dunia 

b. Hari Kedua: Field Trip 

 Mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu 

dipertimbangkan untuk membangun mimpi 

c. Hari Ketiga: Mewujudkan Mimpi 

 Menyatukan mimpi bersama Indonesia dan 

Dunia 

 Menyusun deklarasi anak Indonesia untuk dunia 

 

2. Paska Kompetisi  

a. Berbagi pengalaman di lapangan  

 Finalis Bumiku Rumahku diwajibkan untuk 

membagi pengalaman dan ilmu yang didapat 

dari keikutsertaannya di kompetisi Bumiku 

Rumahku kepada warga sekolah/masyarakat 

sekitarnya. Hasil berbagi pengalaman ditulis dan 

dimasukkan ke dalam blog atau dikirim ke 

penerbit 

 

b. Publikasi  

 Seluruh proses kompetisi Bumiku Rumahku 

akan direkam melalui berbagai produk publikasi 

antara lain video, buku, atau artikel.   

 

Penggagas 

Bumiku Rumahku digagas oleh Yayasan WWF 

Indonesia, Yayasan KEHATI, Pandu Pertiwi, serta 

pribadi -pribadi penggerak Pendidikan untuk 

Pembangunan Berkelanjutan (PPB)  
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Sekolah/kelompok yang menjadi nominator terpilih 

dalam kompetisi, kategori usia 10 ɀ 12 tahun: 

 

1. SD Al Muslim Sidoarjo (issue: pertanian) 

2. Sekolah Kebon Sawah Pesantren Ath Thariiq Garut 

3. SDN 83 Pekanbaru, Riau 

4. Klub Ecogarden Sumbawa Besar, NTB 

5. SDN 02 Abepura Jayapura 
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Profile  

Nama sekolah :  SD Al-Muslim 

Alamat :  Jl. Raya Wadung Asri 39 f  

  Waru Sidoarjo, Jawa Timur 

Telp/email  :  0318681416-17/ 0318664504 

Tema Kegiatan : Pertanian 

Judul Kegiatan : Pengembangan Alat Penangkap 

  Serangga Alami (Fitfall Trap),  

  Penerapan Pestisida Nabati  dan 

  Sistem Tanam Hidroponik di  

  Kebun SD Al-Muslim 

Judul Kegiatan 1 Nama Kelompok       : Cute Tree 

Anggota Kelompok        Nabila Balqis A'lazzamma 

  Rizquna Qurrota Aini 

  Raiqah Pradanggi Darmabrata 

Guru Pembimbing : Triana Puspita Sari, S.Pd 

Telp/email  : 0856-3020-054/   

  trendi_always@yahoo.com 

Deskripsi  

Bumi sebagai rumah kita bersama haruslah dijaga 

kelestariannya. Diantaranya dengan mengurangi 

pencemaran lingkungan, terutama di daerah sekitar. 

Dalam bidang pertanian, hal yang dapat dilakukan 

ialah dengan menggunakan pestisida nabati sehingga 

tidak menyebabkan pencemaran tanaman pangan. 

Selain itu, penggunaan alat penangkap serangga 

alami juga dapat mencegah gagal panen yang 

disebabkan serangan hama serangga serta 

menggunakan sistem tanam hidroponik untuk 

mengatasi sempitnya lahan pertanian.  

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Secara ekologi, penggunaan pestisida nabati dan 

menggunakanalat penangkap serangga alami  tidak 

menyebabkan pencemaran lingkungan maupun 

tanaman pangan. Di damping itu, sistem tanam 

hidroponik merupakan alternatif untuk 

mengembangkan pertanian meskipun di lahan 

sempit. Pembiayaan penerapan proyek tersebut 

terjangkau bagi para siswa sehingga mudah 

diterapkan di sekolah. Tidak hanya terbatas di 

lingkungan sekolah, proyek ini disebarluaskan 

kepada masyarakat sekitar. 

 

 
 

mailto:trendi_always@yahoo.com
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Profile  

Nama sekolah :  SD Al-Muslim 

Alamat :  Jl. Raya Wadung Asri 39 f  

  Waru Sidoarjo, Jawa Timur 

Telp/email  :  0318681416-17/0318664504  

Tema Kegiatan : Energi 

Judul Kegiatan : Pembangkit Listrik Tenaga  

  Angin, Penerapan Monitor  

  Komputer Layar LCD dan Server 

  sebagai Upaya Hemat Energi 

Nama Kelompok : Evergreen  

Anggota Kelompok        M. Rafly Bagoes Irawan 

  Ghazala Sabrien Maulida 

  Khaliza Haura Nirwana 

Guru Pembimbing :  Sri Juhariyah, S.Pd 

Telp/email  :  0819-3150-6766/   

  jujukjuhariyah45@yahoo.co.id 

 

Deskripsi  

Proyek pengembangan pembangkit listrik tenaga 

angin dan pengadaan fasilitas elektronik hemat 

energi ini dapat membantu mengurangi jumlah gas 

karbon yang terlepas ke udara yang berasal dari 

bahan bakar fosil peralatan elektronik dan sumber 

energi listrik lainnya. Selain itu membiasakan 

tindakan kecil menghemat energi dengan mematikan 

lampu di siang hari dan mematikan peralatan 

elektronik jika tidak digunakan guna mengurangi 

dampak pemanasan global dan perubahan iklim.  

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Pembangkit listrik tenaga angin (udara) ini 

membantu penerangan di malam hari tanpa energi 

listrik. Penggunaan komputer bersimbol energi dan 

berlayar datar (LCD) merupakan upaya penghematan 

energi. Dengan melaksanakan proyek ini, 

pembayaran biaya listrik setiap bulannya menurun. 

Sosialisasi dilakukan melalui mading sekolah dan 

sosialisasi rutin per-bulan di kelas. Selain itu 

sosialisasi pun diberikan kepada para tetangga 

sekitar sekolah dan dapat mengaktifkan peran serta 

masyarakat untuk selalu menghemat energi melalui 

hal-hal kecil seperti mencabut kabel, charger dan 

lain-lain. 
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Profile  

Nama sekolah :  SD Al-Muslim 

Alamat :  Jl. Raya Wadung Asri 39 f  

  Waru Sidoarjo, Jawa Timur 

Telp/email  :  0318681416-17/0318664504  

Tema Kegiatan : Perubahan Iklim 

Judul Kegiatan : Mengaktifkan Program Bike to 

School & Budidaya Tanaman 

Penyerap Polusi Udara sebagai 

Alternatif Pengurangan Dampak 

Perubahan Iklim  

Nama Kelompok : Greeners 

Anggota Kelompok        Syaima Najmiy Al Rufayyiq- 

  Max Lee Yusri Muhammad 

  Rania Virjannah Yanuar 

Guru Pembimbing : Wiji Agustin, S.Pd 

Telp/email  : 0857-3020-6011/ 

agustin_wiji@yahoo.com 

 

Deskripsi  

Proyek Bike to School mengaktifkan peran antar 

jemput di sekolah dan penanaman tanaman-tanaman 

penyerap polusi udara dapat mengurangi laju 

pengurangan emisi gas karbon di udara. melakukan 

urban farming juga dapat membantu terwujudnya 

lingkungan sehat. Bumi ini telah banyak memberi 

kepada manusia. Saat ini waktu yang tepat bagi 

manusia membalas budi melalui green life style 

melalui berbagai aspek, baik sisi transportasi, 

konsumsi dan lain-lain. Hal-hal yang paling kecil 

dapat kita lakukan untuk bertindak positif untuk 

generasi masa depan.  

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Proyek bike to school dapat menjadi alternatif 

transportasi ramah lingkugan dan pengurangan 

konsumsi bahan bakar fosil serta membantu laju 

pengurangan emisi gas karbon di udara. Secara 

ekonomi pun proyek ini dapat menghemat biaya 

transportasi pembelian bahan bakar fosil. Proyek ini 

dapat memotivasi para siswa untuk ikut bersepeda 

ke sekolah dengan rasa percaya diri dan bangga. 
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Profile  

Nama sekolah : SD Cikal Harapan 

Alamat : Blok B 09/1 Sektor XII Kencana 

Loka BSD, Kec. Serpong, Tangsel 

Telp/Fax : (021) 7564400/7562507  

Email : sd.cikalharapan@gmail.com 

Judul kegiatan : Asyiknya Membuat Kompos 

Nama Kelompok : Komposter 

Anggota Kelompok        Fakhri Muhammad Mahendra-

  Rahmad Antoni Setyanto 

  Hafizha Adella Visco 

Guru Pembimbing : Dra. Khairunnisa  

Telp : 0812-9542-459 

Deskripsi  

Hal paling sederhana sebagai bentuk tanggung jawab 

terhadap lingkungan adalah dengan memanfaatkan 

sisa-sisa pembuangan atau limbah yang sudah tidak 

terpakai yang dikenal dengan sampah. Pemisahan 

antara sampah organik dan anorganik memudahkan 

kita untuk memanfaatkannya. Sampah organik 

kemudian diolah menjadi pupuk organik yang 

berprinsip dasar mengurangi sampah organik. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan ialah dengan 

komposter. 

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Kegiatan komposter ini menciptakan lingkungan 

yang nyaman dalam proses belajar.  Hasil komposter 

digunakan untuk pepohonan sekitar lingkungan 

sekolah. Kesehatan pun lebih terjaga karena tidak ada 

lagi sampah organik yang tercecer atau menumpuk 

sebagai tempat bersarang binatang kotor. Hasil 

komposter juga dapat dijual untuk pendapatan dalam 

keberlangsungan proyek ini. Proyek ini memberikan 

wawasan kepada para siswa mengenai pemanfaatan 

sampah organik yang tidak berguna menjadi kompos 

yang bermanfaat. 
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Profile  

Nama  Sekolah  : SD Santa Maria 

Alamat : Jl.Sudanco Supriyadi,  

  Kota Blitar, Jawa Timur 

Telefon/Handphone         : 081357219198 

Telp & Fax           : ( 0342 ) 850402 

Email : Pujir66@Gmail.Com 

Nama Kegiatan : Pengembangan Sayur Organik 

untuk Meningkatkan Kesehatan 

Warga Sekolah 

Nama Kelompok       : Santa Maria Healty 

Anggota Kelompok : Clarissa Jessy Setiawan 

  Yurida Mahanani 

  Ellen Kristina 

Guru Pembimbing : Puji Rahayu  

 

 

Deskripsi  

Salah satu aksi yang kami lakukan Wujud lingkungan 

yang sangat dibutuhkan oleh manusia adalah 

tersedianya bahan-bahan makanan yang organik. 

Bahan-bahan makanan yang organik untuk saat ini 

sulit ditemukan dan sulit membedakannya. Oleh 

sebab itu kami bermaksud untuk menciptakan 

tempat yang dapat dipercaya oleh masyarakat 

sebagai sumber sayuran organik. 

 

Kegiatan ini sudah kami awali sejak tahun 2007, 

pelaksanaannya disesuaikan dengan jam pelajaran. 

Ada kalanya dalam beberapa bulan siswa tidak 

praktik penanaman. Namun kebun tetap 

dimanfaatkan  untuk penanaman oleh bapak kebun, 

dengan pemeliharaannya tetap melibatkan siswa. 

Keterlibatan siswa dalam hal ini misalnya; menyiram, 

pemberian pupuk, penyiangan gulma secara berkala 

dan bergilir antar kelas. 

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Dengan memperbanyak tanaman berarti kita turut 

melestarikan keanekaragaman hayati. Tanaman 

sayuran yang akan dikembangkan yaitu kangkung, 

bayam, dan sawi. Secara ekonomi,sayur organik di 

pasaran global harga mahal. Dengan menanam 

sendiri maka akan menambah pendapatan pihak 

sekolah, sekaligus juga mengurangi pengeluaran. Jika 

dikonsumsi oleh warga sekolah maka pihak sekolah 

juga menentukan harga yang berbeda dengan 

masyarakat umum. Penanaman akan dilaksanakan 

oleh siswa dengan didampingi guru sebagai sarana 

untuk pembelajaran menanam di kebun yang telah 

disediakan sekolah. 

 
 

mailto:Pujir66@Gmail.Com
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Profile  

Nama  Sekolah  : SD Negeri 83 Pekanbaru, Riau 

Alamat : Jln.Pontianak no.8  

(Harapan raya),  

Kel. Tangkerang Utara 

Kec. Bukit Raya, Pekanbaru 

Riau 28282 

Telefon  : 0761-41573 

Email : SDN83pekanbaru@yahoo.com

  sdn005br_adiwiyata@yahoo.co.id 

Nama Kegiatan : Daur Ulang Kertas dan 

  Pembuatan Tali Asin 

Anggota Kelompok : Ii Brighida,  

  Putri Permata Hati  

  Dean Anugrah H. 

Guru Pembimbing : Dewi Maya 

 

Deskripsi  

Proyek yang dilakukan SD Negeri 83 Pekanbaru, Riau 

menjelaskan mengenai pemanfaatan sampah menjadi 

barang yang bermanfaat. Proyek yang dilakukan ini 

sangat mudah untuk dilakukan. Tidak memakan 

waktu yang lama dan alat dan bahan yang mudah 

ditemui. Dalam kegiatan daur ulang kertas, siswa 

mengumpulkan sampah kertas yang bersal dari 

sekolah, rumah dan tempat photocopy  untuk 

dijadikan kertas daur ulang . Untuk proyek 

pembuatan tali asin menggunakan bahan pelepah 

batang pisang. 

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Proyek daur ulang kertas dan pembuatan tali asin 

berbahan pelepah batang pisang merupakan salah 

satu proyek yang menarik untuk dikembangan. 

Proyek yang menggunakan sampah, disekitar 

lingkungan mereka, diubah menjadi barang yang 

bermanfaat akan berdampak positif jika hal ini terus 

dilanjutkan. Memanfaatkan sampah disekitarnya 

akan membuat lingkungan menjadi lebih bersih dan 

nyaman. Selain itu proyek ini bisa diterapkan kepada 

masyarakat disekitar lingkungan SD Negeri 83 

Pekanbaru, Riau dan barang-barang yang dihasilkan 

memiliki nilai jual sehingga dapat digunakan sebagai 

mata pencaharian penduduk sekitar. 
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Profile  

Nama  Sekolah  : SDN Mekar Tani  

Alamat : Ds MekarTani, Kec. Mendawai, 

Kab.Katingan, Kalteng 

Telefon  : 081351682902  

Email : sdn.mekartani@yahoo.co.id  

Nama kegiatan : Mengambil Tanpa Merusak  

Nama Kelompok  :  Salundik Kaharap  

  ( Tunas Harapan ) 

Anggota Kelompok : Miranty Anjely Widiawanty  

  Melissa  

  Fitri Amalia  

Guru Pembimbing : Milda 

Deskripsi  
Penyusutan jumlah lahan gambut akan sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan manusia baik 

secara lokal maupun global. Ini disebabkan karena 

lahan gambut merupakan penyerap karbondioksida 

terbesar yang ada di bumi. Salah satu usaha yang bisa 

di lakukan terutama anak-anak SDN Mekar Tani 

misalnya adalah memanfaatkan salah satu tumbuhan 

yang ada di rawa -rawa gambut yang bernama purun 

( mendhong ; Jawa ) untuk dijadikan menjadi 

berbagai bahan kerajinan tangan. Karena dengan 

mengambil tumbuhan ini, purun akan selalu muda 

dan air tidak mengering sehingga biota yang ada di 

bawahnya terjaga kelestariannya.  

 

Kegiatan ini bertujuan untuk melestarikan 

kebudayaan lokal khususnya kerajinan tangan 

menganyam dan menumbuhkan jiwa wirausaha 

kepada peserta didik sejak dini. Selain itu juga dapat 

menanamkan sifat cinta lingkungan dan 

keanekaragaman hayati yang ada di wilayah 

sekitarnya. 

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Purun biasa tumbuh didaerah rawa-rawa. Jika musim 

kemarau tiba tumbuhan ini tua, kering dan mudah 

terbakar bila tidak diambil. Namun apabila tumbuhan 

ini sering diambil dengan cara dicabut akan selalu 

tumbuh dan muda kembali. Dibawah tumbuhan ini 

hidup berbagai jenis ikan dan biota lainnya. Dengan 

memanfaatkannya menjadi kerajinan tangan, 

keremajaan tumbuhan ini selalu terjaga.  

 

Purun bisa dijadikan berbagai bentuk anyaman 

misalnya tikar, bakul, topi, nyiru dan lainnya. Dengan 

demikian terbukalah lapangan kerja baru. Selain itu 

dengan terjaganya habitat purun, ikan-ikan akan 

berkembang biak dengan baik dan masyarakat dapat 

mengambil manfaat darinya tanpa merusak 

lingkungan. Disamping itu  anak-anak yang tergabung 

dalam kegiatan ini memprakarsai untuk 

menghidupkan kembali budaya mengayam.  

 

Terbukti setelah anak-anak dapat memproduksi dan 

memasarkannya ibu-ibu tertarik datang ke sekolah 

untuk belajar menganyam. Dengan demikian orang 

tua sekaligus bisa mengetahui apa yang ada di dalam 

sekolah secara langsung. an antar masyarakat akan 

semakin erat karena kerjasama antar mereka dalam 

proses produksi anyaman tersebut. 
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Profile  

Nama sekolah : Sekolah Kebon Sawah  

  Pesantren Ath Thaariq Garut 

Alamat : Sekolah Kebon Sawah Pesantren 

Ath Thaariq Garut, RT/RW 04/12 

Kelurahan Sukagalih, Kecamatan 

Tarogong Kidul, Kabupaten Garut 

Jawa Barat, 44151 

Website/Blog      : www.pesantren ath thaariq 

garut.blogspot 

Judul Kegiatan : Dahsyatnya Azolla Pinata, Karewo 

Bernutrisi Tinggi untuk Pakan 

Ternak Keaneka Ragaman Hayati 

yang Berlimpah Ruah di Bumi 

Parahiyangan Tonggak bagi 

Produksi Anak ɀ Anak dalam 

Beternak Unggas Organik  

Nama Kelompok : Sekolah Kebon Sawah 

Anggota Kelompok  Akhfaa Nazhat Al Wafaa  

  Najib Al Gipari  

  Agus Rahayu  

Nama guru pembimbing : Akhmad Rahayu 

Kontak Person   : Nissa Wargadipura 

Telp/Email    : 081222302024/ 

laspim_indonesia@yahoo.co.id 

Deskripsi  

Azolla Pinata hidup di sekitar lingkungan dimana 

anak tinggal, mudah menjangkaunya, mudah 

membudidayakannya. Demi masa depan yang lebih 

aman, Azolla harus segera diperkenalkan kepada 

anak-anak, mendidik mereka agar terbiasa 

memelihara unggas, untuk tujuan asupan gizi tinggi 

mereka (baik dari telur maupun daging unggas) 

karena anak-anak kita harus tetap tumbuh sehat dan 

kuat. Azolla menjadi tumbuhan yang menakjubkan 

dengan kualitas nutrisi yang baik, jadi mari kita 

berikan unggas sekaligus memberikan ilmu 

memelihara dan melatih pembuatan pakan organik 

yang sangat mudah sebagai dukungan menyambut 

masa depan yang lebih baik dan aman kepada anak-

anak kita. 

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  

Azolla begitu disia-siakan karena ketidaktahuan. 

Tidak ada yang menggarap kehebatan azolla ini, 

padahal mereka sangat cepat berkembang biaknya. 

Dari berbagai referensi, yang paling hebat dari 

berbagai Azolla adalah Azolla Pinata dan Microphylla, 

namun proyek ini hanya bergerak di Azolla Pinata 

karena mudah mendapatkannya tanpa harus 

membudidayakannya. Pakan yang berasal Azolla 

adalah faktor utama yg sangat mempengaruhi 

keuntungan dalam memproduksi unggas, jelas sangat 

ekonomis dalam pemberiannya. Selain itu, Azollapun 

memberikan kontribusi kepada dunia, tanaman yang 

mampu menghambat pemanasan global, dalam 

hubungan saling menguntungkan, Anabaena di dalam 

Azolla bertugas memfiksasi dan mengasimilasi gas 

nitrogen dari atmosfer. Hubungan simbiotik yang 

unik inilah yang membuat Azolla menjadi tumbuhan 

yang menakjubkan dengan kualitas nutrisi yang baik. 
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Profile  

Nama Sekolah : Klub Ecogarden  

Alamat  : Sumbawa Besar NTB  

Email : wahyusanjayaeco@gmail.com 

Nama kegiatan :  Kebun Kreatif Anak Pesisir 

Anggota Kelompok :  Ratna Sari 

  Nabil Abror Gunabangsyah 

  Nur Azizah Khotimah 

Guru Pembimbing : I Putu Wahyu Sanjaya 

Deskripsi  

Proyek kebun kreatif anak pesisir bergerak di bidang 

pemanfaatan sampah dan perkebunan yang 

dilakukan oleh anak-anak sekolah dasar di daerah 

pantai utara, Pulau Sumbawa. Dalam proyek ini, 

anak-anak mengubah sampah ɀ sampah yang ada di 

pesisir pantai untuk dijadikan sebagai media kreatif 

dalam menanam sayuran dan  buah-buahan. Selain 

itu mereka juga diajarkan cara membuat kompos 

dengan metode Takakura serta cara pembibitan dan 

perawatan tanaman. Kelompok ini bekerjasama 

dengan SD lempeh dan komunitas penjaga pulau 

Kab.Sumbawa dalam penyediaan pembimbing, 

tempat belajar dan peralatan berkebun. Untuk saat 

ini, anak ɀ anak telah membuat dua kebun kreatif 

yang berada di Ecogarden komunitas penjaga pulau 

dan salah seorang rumah nelayan di Kampung Pasir.   

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Proyek kebun kreatif anak pesisir mampu 

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan oleh anak-anak untuk membuat kebun 

kreatif mereka secara mandiri. Kebun kreatif ini 

menjadi solusi beberapa masalah lingkungan seperti 

sampah pesisir, kerusakan terumbu karang (ekologi), 

perubahan iklim, kemiskinan masyarakat pesisir 

(ekonomi), dan gizi buruk (social). Dengan membuat 

kebun kreatif mereka dapat mengurangi kerusakan 

daerah pantai serta menghemat pengeluaran 

keluarga dan meningkatkan gizi anak-anak pesisir 

pantai. 

 

 

mailto:wahyusanjayaeco@gmail.com
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Profile  

Nama sekolah : SDN 010 Jambuk Makmur 

Alamat : Jl. Sentral Resak 3 Kampung Jambuk 

Makmur,  Kec. Bongan,  

  Kab. Kutai Barat.  

  Kalimantan Timur 

Telp/email  : 0852 4723 0813/ 

  sdn010jambukmakmur@ymail.com    

  sharry1801@yahoo.com 

Judul kegiatan :  Gerakan Membawa Air 

  Minum/Botol Minum ke Sekolah 

Anggota Kelompok : Aisyah Amanda  

  Sendi Sandra 

  Lia Kurniasih 

Nama guru pembimbing : Boby Rahman &  

  Sari Eka Pusvita, S.Pd 

 

Deskripsi  

Gerakan Membawa Tempat Air Minum memberikan 

kesadaran memelihara dan menjaga kelestarian 

lingkungan sejak dini pada anak-anak dengan 

membiasakan melakukan 4-R, Reduce (mengurangi 

sampah), Reuse (menggunakan kembali sampah), 

Recycle ( mendaur ulang sampah ) dan Recover 

(memperbaiki lingkungan yang sudah rusak ). Proyek 

ini diawali dengan memilih  10 orang siswa dari SDN 

No.010 Jambuk Makmur untuk dijadikan Duta 

Sanitasi Sekolah. Mereka dibimbing dan diberi 

pemahaman tentang pentingnya tindakan 

mengurangi sampah plastik dan dampak dari 

penggunaan kantong plastik dan sedotan plastik bagi 

lingkungan sekolah dan sekitarnya. Kemudian 

mereka diajak untuk mengkampanyekan Gerakan 

Membawa Tempat Air Minum Ke Sekolah untuk 

mengurangi sampah plastik dan sedotan plastik yang 

ada di lingkungan sekolah dan sekitarnya. 

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Kegiatan ini merupakan upaya pengurangan 

penggunaan plastik sebagai bahan kemasan minuman 

ataupun sedotan sehingga jumlah sampah plastik pun 

juga berkurang. Para siswa juga dapat menghemat 

uang saku karena tidak perlu lagi membeli es ketika 

mereka merasa haus. Di samping itu, konsumsi air 

putih pun sangatlah baik untuk kesehatan. Setelah 

merasakan manfaat tersebut secara langsung, para 

siswa berperan aktif mengkampanyekan proyek 

kepada beberapa sekolah dan masyarakat di sekitar 

Jambuk Makmur.    
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Profile  

Nama sekolah : SDN No. 28 Kalukuang,  

  Sulawesi Selatan 

Judul kegiatan : Menanam Mangrove,  

  Lakukan dengan Hati 

Nama Kelompok : Anak Cinta Lingkungan SDN No. 28 

Kalukuang 

Anggota Kelompok :  Agi Angraini 

  Firda 

  Muh Riswan 

Nama guru pembimbing : Murniati  

Telp/email  : 085255838716/  

  murnii7266248@yahoo.com  

 

 

Deskripsi  

Dahulu pulau Tanah Keke ini penuh dengan hutan 

Mangrove kemudian kondisi hutan mangrove 

mengalami kerusakan yang cukup Parah dengan 

penebangan yang dilakukan masyarakat untuk 

pembuatan empang. Setelah tidak produktif lagi, 

lahan tersebut ditinggalkan dan menjadi lahan 

kosong yang mengakibatkan Air laut semakin masuk 

ke pemukiman. Ada beberapa jenis tumbuhan dan 

hewan yang mulai jarang ditemukan,jenis tumbuhan 

dan hewan yang mulai jarang di temukan. 

Menanggapi fenomena tersebut, anak-anak SDN No. 

28 Kalukuang melakukan penanaman Mangrove di 

kawasan tersebut guna lingkungan yang lebih baik di 

masa yang akan datang. 

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Banyaknya jumlah pohon Mangrove akan menjadi 

tempat bernaung bagi makhluk hidup seperti ikan, 

kepiting, biri -biri dan lain-lain. Berbagai makhluk 

hidup yang berkembang Keberadaan pohon 

Mangrove tersebut juga dapat mencegah terjadinya 

abrasi dan menghasilkan oksigen lebih baik untuk 

perubahan iklim. Dalam hal ini, anak-anak menjadi 

contoh bagi masyrakat dalam pelestarian lingkungan, 

hubungan antara masyarakat dan lingkungan lebih 

dekat. 
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Profile  

Nama sekolah : SDN 2 Abepura Jayapura 

Alamat : Jln Sekolah no 22 Abepura,Papua 

Telp & Fax        : 0967 581491 

Judul Projek : Sa punya sekolah Bersih dan Hijau,  

Sa rajin belajar dan pintar  

Nama Kelompok : Kelompok  KMDM (Kecil Menanam, 

Dewasa Memanen) 

Anggota Kelompok : Dessy Roriwo 

  Rani Reumi 

  Rifan Saputra 

Guru Pembimbing : I Juni Susanti 

  Uci Kristin Purwanti 

  Maryam Isman 

Kontak person : Juni Susanti 

Handphone       : 085254008889/ 081247635397 

Email : santijuni201@gmail.com 

  Santi_khan24@yahoo.com 

 

Deskripsi  

Sekolah yang dahulunya asri dan hijau, mulai tidak 

tertata, sampah berserakan di mana-mana membuat 

pemandangan menjadi tidak sedap dipandang, udara 

panas dan gersang, sehingga membuat aktifitas 

warga sekolah tidak nyaman dan proses belajar 

mengajar menjadi tidak maksimal. Peningkatan 

kualitas pendidikan dan lingkungan menjadi fokus 

utama perhatian sekolah. Termasuk didalamnya 

adalah penataan dan penhijauan kembali area 

sekolah di taman dan kebun sekolah juga 

pemanfaatan sampah organik menjadi kompos. 

 

Keterkaitan Pro yek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Rasa cinta lingkungan warga sekolah diwujudkan 

dengan menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

sehingga menjadi nyaman. Dengan demikian, para 

siswa lebih bersemangat dalam belajar dan 

meningkatkan prestasi. Kegiatan pengolahan sampah 

organik diolah menjadi kompos dan penanaman 

beserta pemeliharaan kebun sekolah memberikan 

manfaat ekonomi tersendiri bagi pihak sekolah. 

Dalam pelaksanaan proyek ini, pihak sekolah 

melakukan kerjasama dan mendapatkan dukungan 

dari masyarakat sekitar. 

 

 

mailto:santijuni201@gmail.com
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Sekolah/kelompok yang menjadi nominator terpilih 

dalam kompetisi, kategori usia 13 ɀ 15 tahun: 

 

1. SMP Tumbuh Yogyakarta (issue: perubahan iklim) 

2. SMPK Stanislaus Surabaya 

3. Kelompok Lindalang Mazro, Bogor 

4. SMPN 1 Pangkejene, Sulawesi Selatan 

5. SMP YPJ Kuala Kencana, Mimika Papua 
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Profile  

Nama  Sekolah  : SMP Tumbuh Yogyakarta, 

  Yogyakarta 

Alamat : Jl. Amri Yahya No. 1 Yogyakarta 

Telefon  : 0274-8390162 

Email : sarioktafiana@gmail.com 

Nama Kegiatan : Dari Sampah Menjadi Karya 

Anggota Kelompok : Carmela Zabrina Nelly V.D. Kruk, 

Navika Pramestya Putri dan  

  Rachmi Wahyu Austin 

Guru Pembimbing : Sari Oktafiana, S. Sos dan  

  Herlitha J. Sip 

 

Deskripsi  

Kegiatan yang dilakukan menggunakan berbagai 

macam barang bekas yang kemudian diubah menjadi 

barang yang menarik dan bermanfaat. Misalnya 

menjadi pembatas buku, taplak meja dan pajangan. 

Selain membuat kerajinan dari berbagai macam 

barang bekas, siswa SMP Tumbuh Yogyakarta juga 

membuat sebuah pameran hasil karya kerajinan. 

Hasil karya itu kemudian dilelang untuk pembiayaan 

kegiatan community service (Pelayanan kepada 

masyarakat) untuk membatu pembelian bibit dan 

penanaman mangrove di Dusun Baros, Desa 

Tirtohargo, Kecamatan Kretek, Bantul Yogyakarta . 

Kegiatan tersebut  tidak hanya didukung oleh pihak 

sekolah saja, namun pihak orang tua siswa, 

Disamping itu, Yayasan Seni Nusantara dan 

Masyarakat Dusun Baros juga mendukung kegiatan 

positif ini. 

 

Keterkaitan Proyek dengan 3  Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Para siswa diajarkan untuk mengolah dan memilah 

bahan-bahan tersebut untuk dibuat hasil kaya yang 

bervariasi. Kegiatan tersebut merupakan penerapan 

dari prinsip 3R yang merupakan salah satu tindakan 

yang  nyata untuk penyelamatan lingkungan secara 

berkelanjutan. Selain melakukan  kegiatan pembutan 

hasil karya, siswa dilatih juga untuk berwirausaha. 

Dalam melakukan wirausaha, siswa tidak hanya 

mencari keuntungan semata namun dari hasil 

berwirausaha tersebut siswa juga diajarkan untuk 

peduli terhadap masyrakat seperti membeli bibit 

mangrove yang kemudian ditanam di ekosistem 

mangrove Dusun Baros, Desa Tirtohargo, Kecamatan 

Kretek, Bantul Yogyakarta. 

 

 

mailto:sarioktafiana@gmail.com
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Profile  

Nama  Sekolah  : SMP YPJ Kuala Kencana  

  Mimika Papua 

Alamat : Jln.Irian Jaya Barat Kuala Kencana, 

Kabupaten Mimika, Papua 

Telefon  : 08123562984 / 0901-434139 

0901-301427 

Email : Agus_Setyono@fmi.com  

gusmart2006@yahoo.com 

Nama Kegiatan : Konservasi Tumbuhan Hutan Liar 

Strawberry Hutan Ȱ"ÕËÁÐ .ÁÇÁÍȱ 

Anggota Kelompok : Michael J. J. Randongkir, Agnes P. E. 

Sanggenafa dan 

   Christian C. A. Sawai 

Guru Pembimbing : Agus Setyono 

  Rudolf Pigay 

  Dewi Sri 

 

Deskripsi  

Strawberry hutan  (Bukap Nagam ) merupakan 

tanaman buah endemik hutan yang berada di 

Kabupaten Mimika, Papua. Adanya pembukaan lahan 

baru yang terus meningkat di area Kabupaten Mimika 

dapat menyebabkan  punahnya tanaman tersebut,. 

Hal tersebut membuat parasiswa SMP YPJ Kuala 

Kencana tergerak hatinya untuk melakukan kegiatan 

konservasi tanaman tersebut dan kegiatan ini 

menjadi kegiatan unggulan disekolahnya. 

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Secara ekologi, kegiatan konservasi strawberry hutan 

(Bukap Nagam) dapat membentuk rantai/ jaring-

jaring makanan di ekosistem hutan hujan tropis di 

Kabupaten Mimika, Papua. Selain memiliki manfaat 

secara ekologi, strawberry hutan juga memiiki 

manfaat ekonomi. Daun strawberry hutan bisa dijual 

oleh masyrakat sekitar dengan harga Rp 

20.000/tumpuk.  Masyarakat di sekitar juga 

menggunakan daun strawberry hutan ini sebagai 

obat tradisional, yaitu digunakan sebagai obat diare 

dan pengontrol kadar minyak. 
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Profile  

Nama Sekolah : Pesantren Ath Thaariq Garut  

Alamat : Sekolah Kebon Sawah Pesantren 

Ath Thaariq Garut, RT/RW 04/12 

Kelurahan Sukagalih, Kecamatan 

Tarogong Kidul, Kabupaten Garut  

Jawa Barat, 44151 

Telepon : 081222302024 

Email   : laspim_indonesia @yahoo.co.id 

Nama Kegiatan : Pupuk Organik Cair, Menjadikan 

Bumi Lebih Hijau, Lebih Lestari dan 

Lebih Damai Belajar Bersama Para 

Pelajar Alam di Bumi Parahiyangan 

Anggota Kelompok : Novi Widiawati  

  Salwaa Khanzaa Al Salsabil  

  Tri Wulan Dinar Triani  

Guru Pembimbing : Nissa Wargadipura 

Deskripsi   

Di sekolah ini setiap siswa diberikan pengetahuan 

mengenai cara pengembangan pertanian organik 

dengan menggunakan bahan alami, salah satunya 

adalah cara pembuatan pupuk organik cair. Para 

santri diajarkan cara membuat pupuk organik cair 

dengan bahan-bahan yang dapat diperoleh di 

lingkungan sekitar tempat tinggal mereka. Selain itu, 

mereka juga berbagi ilmu dengan mengajarkan cara 

pembuatan pupuk organik cair kepada pemuda yang 

ada lingkungan pesantren. Mereka bekerja sama 

dengan organisasi tani lokal dan ibu-ibu majlis taklim 

dalam kegiatan ini. Anak-anak belajar membuat 

pupuk organic dan bertanam dengan mengumpulkan 

benih tanaman organik. 

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Pembuatan pupuk organik cair juga adalah solusi 

yang ditawarkan kepada anak ɀ anak, dimana selama 

ini ayah dan ibunya tergantung pada Pupuk Cair 

Pabrik yang harganya semakin tidak terjangkau 

(mahal). Dengan menggunakan pupuk organik cair 

buatan sendiri, mereka dapat meningkatkan nilai jual 

tanaman dan mengurangi biaya yang digunakan 

untuk membeli pupuk. Selain itu, pemanfaatan 

sampah organik akan mengurangi jumlah sampah di 

lingkungan sekitar tempat tinggal mereka dan 

dengan proyek ini para pemuda diajarkan untuk 

memakai produk yang lebih ramah lingkungan guna 

melestarikan kekayaan alam di bumi ini.  
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Profile  

Nama Sekolah : -43 -ÁÚÒÏȭ!ÔÕÓÓÈÉÂÙÁÎ  

  (Sahabat Lindalang Mazro) 

Alamat : Kampung Muarajaya RT 04 / RW 01 

Ds Muarajaya Caringin Bogor 

Telepon : 087873145366, 089612142129 

Email : rahmi.nurarofah@yahoo.co.id 

Nama Kegiatan : Program Sahabat Lindalang  

  (Lingkungan Daur Ulang) ɀ Mazro 

Anggota Kelompok : Dewi Septiani 

  Rahmi Nur Arofah 

  Siti Aulia Defani  

Guru Pembimbing : Rahma Novianti 

Deskripsi  

Proyek Sahabat Lindalang Mazro bergerak di bidang 

daur ulang plastic menjadi barang-barang yang dapat 

dipakai kembali seperti dompet, tempat pensil, tas, 

dll . Program ini sudah dilaksanakan dari tahun 2012 

dengan anggota yang berasal dari siswa MTS 

-ÁÚÒÏȭ!ÔÕÓÓÈÉÂÙÁÎȢ +ÅÇÉÁÔÁÎ ÐÁÒÁ ÁÎÇÇÏÔÁ ÔÅÒÄÉÒÉ 

dari minggu ulung (pengumpulan sampah yang dapat 

di daur ulang seperti botol bekas, plastik dan kain 

perca), membuat barang baru dari sampah yang 

terkumpul dan mengajarkan kreatifitas daur ulang 

dan biomonitoring air pada masyarakat sekitar 

rumah anggota. Selain itu para anggota juga 

memantau kualitas air sungai di kampung mereka 

menggunakan bio-indikator. Setiap satu tahun sekali 

mereka berbagi ilmu dan berkah ke anak-anak yatim 

piatu di sekitar lingkungan mereka. 

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat di sekitar 

lingkungan Sahabat Lindalang memperlihatkan 

kepeduliannya terhadap lingkungan dengan 

membuang sampah pada tempatnya, memisahakan 

sampah organik dan anorganik, dan beberapa 

masyarakat seperti ibu PKK sudah bisa membuat 

kreasi kerajinan dengan metode daur ulang sampah. 

Secara ekonomi, kegiatan ini membantu 

meningkatkan pendapatan para anggota maupun 

penjual barang kreasi walaupun masih dengan skala 

yang kecil. Memanfaatkan sampah menjadi barang 

yang dapat dipakai dapat mengurangi jumlah limbah 

yang setiap hari dibuang oleh masyarakat dan 

menjadikan lingkungan lebih rapi dan sehat. 
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Profile  

Nama Sekolah : SMPN 1 Pangkajene  

  Sulawesi Selatan 

Alamat : Kota Pangkajene Sulawesi Selatan 

Telepon : 0410-21059 

Email : fadhildtss@gmail.com 

Nama kegiatan : Pemanfaatan air limbah sekolah 

menjadi air baku dengan kulit 

pisang 

Anggota Kelompok : Muh.Fadhil Ismanda 

  Ririn Octaviani 

  Muh.Riskal Pratama Asdar 

Guru Pembimbing : Fathul Muin 

Deskripsi  

Sebanyak 73 % bagian di tubuh manusia tersusun 

dari air. Dalam tubuh manusia,  air berperan penting 

dalam membantu kelancaran proses metabolisme 

dan penunjang kesehatan. Oleh karena itu, pasokan 

air bersih sangat dibutuhkan untuk kelangsungan 

hidup manusia. Namun, saat ini pencemaran air 

semakin meningkat dan mengakibatkan manusia sulit 

mendapatkan air bersih. Dalam hal ini, siswa siswi 

SMPN 1 Pangkajene melakukan percobaan untuk 

mengubah air selokan di sekolah menjadi air yang 

dapat digunakan kembali dengan memakai kulit 

pisang yang biasanya dibuang oleh pedagang 

gorengan. Kulit pisang diketahui dapat mengikat zat 

logam yang berbahaya dalam tubuh. 

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Proyek pengolahan air kotor menjadi air baku dengan 

kulit psang dapat memberikan pengetahuan dalam 

mengolah limbah air. Penggunaan kulit pisang dapat 

menjadi solusi dari masalah kesulitan mendapat air 

bersih. Dengan pemanfaatan kulit pisang sebagai 

bahan daur ulang untuk air, membuat sampah kulit 

pisang berkurang dan membantu masyarakat untuk 

mendaur ulang air tanpa harus membeli alat 

penjernih air yang cukup mahal. Percobaan ini 

melengkapi inovasi yang telah ada yaitu daur ulang 

air menggunakan sabut kelapa yang dapat 

dikembangkan untuk mengatasi kekurangan air 

bersih di beberapa daerah di Indonesia. 
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Profile  

Nama Sekolah : SMPN 1 Bohorok 

Alamat              : Dusun II Desa Timbang Jaya 

  Bohorok 

Telepon : 081370701451 

Email : erna_lawang@yahoo.com 

Nama Kegiatan : Pendidikan Lingkungan Hidup dan 

Konservasi 

Anggota Kelompok : Aditya Erlangga 

  Sri Mega Silvia  

  Umri Rahman Efendi 

Guru pembimbing :  Ernawati 

Deskripsi  

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang 

mengajarkan pelajaran akademik dan moral. Sekolah 

dianggap memegang peran penting dalam 

perkembangan masyarakat di suatu Negara. Oleh 

karena itu, SMPN 1 Bohorok mengadakan proyek 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kesadaran siswa dalam melestarikan lingkungan. 

Proyek ini membentuk kelompok pelajar untuk 

lingkungan di 6 sekolah terpilih di kecamatan 

Bohorok. Mereka diberikan penjelasan mengenai 

lingkungan, pelatihan menulis artikel, daur ulang 

sampah organik, penanaman pohon, kunjungan 

belajar ke BBTNGL Bukit Lawang untuk memperoleh 

infomasi mengenai pelestarian lingkungan. Selain itu, 

terdapat pelatihan kader konservasi lingkungan.   

 

Keterkaitan Proyek dengan 3 Pilar 

Untuk Pembangunan Berkelanjutan  
Pendidikan lingkungan harus lebih ditingkatkan 

dalam menjaga keadaan bumi yang sudah semakin 

tua. Dengan acara ini diharapkan siswa untuk 

lingkungan yang terpilih dapat membagikan 

pengetahuan yang mereka punya kepada teman-

temannya dan di praktekan dalam kehidupan sehari-

hari. Mereka juga diharapkan lebih creative dalam 

memanfaatkan barang bekas sehingga dapat 

mempunyai nilai jual dan mengurangi sampah yang 

ada. Para siswa diharapkan lebih aktif dalam 

menyebarluaskan informasi mengenai pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan lewat tulisan 

maupun lisan kepada masyarakat luas. 

 

 


